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A. Pengertian Kurikulum

Dari sisi sejarah, kata kurikulum berasal dari Bahasa
Yunani curriculum yang digunakan dalam istilah olahraga.
Pada masa itu, curriculum merupakan tahapan-tahapan yang
dilalui oleh seorang pelari untuk mencapai garis finis dalam
sebuah pertandingan. Dari sisi etimologi, kurikulum diserap
dari bahasa Latin yang maknanya adalah gelanggang
perlombaan (racecourse). Bentuk kata kerja dari kata ini adalah
curere yang berarti menjalankan perlombaan.

Terminologi kurikulum muncul di Abad 16 (Hamilton &
Winer, 2003) di Eropa ketika muncul gagasan membuat suatu
acuan (baca kurikulum) dalam suatu bidang studi. Menurut
Hamilton dan Weiner, kurikulum adalah sebuah instrumen
yang digunakan untuk mendukung kegiatan belajar dan
mengajar guru, dan sebagai panduan bagi siswa belajar.

Beberapa pandangan tradisional tentang definisi
kurikulum:

1) Kurikulum seharusnya terdiri dari kajian permanen,
antara lain tentang aturan tata bahasa, membaca, retorik
dan logik dan Matematika untuk jenjang pendidikan dasar
sampai dengan pendidikan menengah, serta sekumpulan
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b. Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Media teknologi menjadi media dalam semua
mata pelajaran. Dari sisi pengembangan diri, siswa diberi
kesempatan untuk berkembang dalam pengintegrasian
setiap mata pelajaran dan ekstrakurikuler. Selain itu,
jumlah mata pelajaran berkurang dari 12 menjadi 10
mata pelajaran dengan bertambahnya 6 jam pelajaran.

c. Sekolah Menengah Atas (SMA)

Di jenjang SMA ada beberapa mata pelajaran wajib
dan juga mata pelajaran pilihan sehingga siswa dapat
memilih mata pelajaran yang diminati. Implikasinya
adalah bahwa jumlah mata pelajaran berkurang
meskipun jam pelajaran yang diikuti siswa menjadi
bertambah.

d. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Adanya penyeragaman mata pelajaran dasar yang
umum untuk dipelajari. Setelah itu, setiap pelajaran
yang dialami oleh siswa menjadi lebih produktif sesuai
dengan perkembangan industri sehingga siswa mampu
mempersiapkan diri menghadapi dunia industri selepas
dari SMK.
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A. Konsep Manajemen Berbasis Sekolah
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1. Definisi Manajemen Berbasis Sekolah

Manajemen Berbasis Sekolah MBS atau School-Based
Management merupakan strategi untuk mewujudkan sekolah
yang efektif dan produktif MBS merupakan paradigma baru
manajemen pendidikan, yang memberikan otonomi luas
pada sekolah, dan pelibatan masyarakat dalam kerangka
kebijakan pendidikan nasional. Otonomi diberikan agar
sekolah memiliki keleluasaan dalam mengelola sumber
daya, sumber dana, sumber belajar dan mengalokasikannya
sesuai prioritas kebutuhan.

Neal (1991, h. 17), mengemukakan suatu definisi yang
cukup lengkap dan menyeluruh tentang Manajemen
Berbasis Sekolah sebagai berikat;

School Based Management is a research hard, committed,
structured and decentralized method of operating the school
district within understood parameters and staff rules is maximize
resource effectiveness by transferring the preponderant share of the
entire school system's budget, along with corresponding decision-
making power to the local schools on an equitable hump-sum basis,
based upon a differentiated per pupil allocation to be spent
irrespective of source in the best interests of the students in the
schools according to a creative local school plan and local school
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1) MBS sebagai kerangka dasar yang harus dipenuhi
elemen-elemen pokoknya.

2) Strategi operasional peningkatan mutu yang dalam
hal ini digunakan model sekolah efektif serta sebagian
nilai-nilai dari manajemen mutu terpadu. Pendekatan
yang memasukan kedua tataran konsep tersebut
disebut Manajemen Mutu Berbasis Sekolah
(Depdiknas, 2002).
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A. Pendahuluan

Dewasa ini telah terjadi perubahan yang mendasar di
berbagai sektor kehidupan yang disebut era disrupsi (Sayyidi
& Sidiq, 2020). Perubahan yang terjadi dapat menjadi
keuntungan dan juga tantangan bagi masyarakat. Mulai dari
pemangku kebijakan hingga pelaksana kebijakan. Pada era 5.0
ini segala aspek kehidupan sangat berkaiatan erat dengan
teknologi, sehingga manusia dituntut untuk bisa berpikir kritis
serta mampu beradaptasi dan berinovasi. Konsep ‘Society 5.0°
pertama kali di cetuskan oleh Jepang, yang merupakan suatu
konsep masyarakat dimana segala kegiatan yang ada dalam
masyarakat berpusat pada manusia yang diimbangi dengan
teknologi. Konsep ini muncul disebabkan pengembangan
revolusi industri 4.0 yang di rasa berpotensi merendahkan
derajat manusia. Melalui Society 5. 0 manusia bisa
mengembangkan kemampuan dan kreativitasnya dengan
memanfaatkan berbagai teknologi yang telah berkembang.
Harapan Negara Jepang dengan adanya era society 5.0 yaitu
manusia terus bisa berkembang dan tetap eksis saat teknologi
buatan semakin canggih, begitu juga dengan negara lainnya.

Negara-negara di dunia ini sedang berupaya untuk
memperbaiki struktur kehidupan di negaranya masing-masing
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ketuntasan permasalahan kehidupan sosial serta mampu
menjawab segala tantangan di masa society 5.0. yang sedang
berlangsung.

Saran

Dalam persiapan pelaksanaan atau pengimplementasian
kurikulum merdeka belajar kampus merdeka (MBKM) agar
lebih optimistis dalam menghadapi tantangan di era disrupsi
dan era society 5.0, diperlukan pemikiran yang matang dan
pengkajian ulang terhadap kesiapan sumber daya manusia
serta fasilitas dan kebutuhan setiap perguruan tinggi serta
pemahaman untuk sumber daya manusia yang berkaitan
dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar
kampus merdeka.
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A. Pendahuluan

Beberapa waktu yang lalu, dalam wisuda suatu
Universitas yang dihadiri oleh lebih dari lima ratus wisudawan
dan wisudawati serta para orang tua diumukan lulusan terbaik
tiap angkatan kelulusan dan tiap Falkutas dan tentunya lulusan
terbaik mempunyai Indeks Prestasi Komulatif (IPK) sebesar 4,0
tetapi tak disangka ternyata ada mahasiswa lulusan terbaik
dengan IPK 3,2. Bagi kebanyakan orang yang menghadiri
dalam acara wisuda tersebut menjadi tanda tanya. Apa yang
salah dalam pendidikan Tinggi (Falkutas) tersebut? apakah
mahasiswa ataukah dosen yang mengajar? Jika IPK lulusan
terbaik adalah 3,2 bagaimana dengan lulusan yang lain? Untuk
itulah perlu diulas bagaimana arah dan tujuan Pendidikan
Tinggi di era serba canggih, di era keterbukaan sumber
informasi di abad 20 ini dan tantangan pada abad 21?

Menghadapi masa depan yang sudah pasti akan
dipenuhi dengan arus globalisasi dan keterbukaan serta
kemajuan informasi dan teknologi, pendidikan akan semakin
dihadapkan dengan berbagai tantangan dan permasalahan
yang kompleks. Untuk itu, pembangunan di sektor pendidikan
perlu dirancang agar berbagai tantangan dan permasalahan
yang muncul dapat diatasi. Dunia pendidikan nasional perlu

57



tinggi dan bersinergi untuk mewujudkan generasi emas di
tahun 2045. Persoalan-persoalan yang ada dan pasti terus akan
ada harus dapat dipecahkan bersama-sama dengan
bergandengan tangan dari semua pihak. Menjadi pembelajar
sejati dan terus berusaha untuk meningkatkan kapasitas dan
kualitias diri sehingga dapat menjadi Dosen teladan, yang
unggul dan berkualitas.

Mahasiswa adalah pusat dari agent of change, pelaku
perubahan agar menjadi manusia generasi emas Indonesia
yang religius, cerdas, produktif, andal dan komprehensif
melalui layanan pembelajaran yang prima terhadap peserta
didiknya, sehingga terwujud generasi emas di tahun 2045.
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Abstrak

Pendidikan Islam selalu mengarahkan kepada konsep yang
komprehensif disebabkan pengambilan sumbernya berasal dari Al
Quran dan Sunnah. Pendidikan Islam bernilai sangat tinggi karena
merupakan pedoman terhadap kebutuhan hidup manusia
sepanjang masa. Dalam hal pendidikan usia dini, Islam
memandang sangat detail dan menekankan tanggungjawab
kepada setiap orang tua agar ankanya terdidik, dan diarahkan
untuk mewujudkan insan tauhid. Tauhid akan menghasilkan
akhlak dalam rangka menata diri menjadi cerdas, terampil dan
tagwa menuju hubungan antara sesama manusia, alam sekitarnya,
dan berperan dalam tata kelola hubungan regional, nasional dan
internasional. Utama dan terpenting bagi setiap umat Islam
pendidikan itu harus menyelamatkan hidup di dunia dan di
akhirat.

A. Pendahuluan

Pendidikan Islam dapat diartikan sebagai bimbingan
terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran
Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih,
mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam hal
ini mengandung pengertian usaha mempengaruhi jiwa anak
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D. Kesimpulan

1.

pokok-pokok pendidikan atau kurikulum yang harus
diberikan kepada anak, adalah meliputi seluruh ajaran
Islam yang secara garis besar dapat dikelompokan
menjadi tiga, yakni, aqgidah, ibadah dan akhlak serta
dilengkapi dengan pendidikan membaca Al Qur’an.

dalam pendidikan Islam, metode sangat urgen untuk
mensistemisasi lembaga pendidikan Islam, bahkan ada
kata bijak menjelaskan bahwa “al-Tharigah ahammu min
al-maddah” (metode lebih penting dibanding materi). di
lingkungan pesantren, tentu kalimat di atas sudah tidak
asing lagi, namun penerapan metode pembelajaran di
lembaga pendidikan Islam cenderung belum dilaksankan
dengan baik. Oleh karena itu penerapan metode yang
tepat sangat mempengaruhi pencapaian keberhasilan
dalam proses belajar mengajar. oleh sebab itu,
merealisasikan metode yang tepat dan menyenangkan
pada lembaga pendidikan anak usia dini sangat urgen
untuk mencapai hasil baik. maka, pendidik mesti selalu
update mencari metode apa yang efektif dan bisa
diterapkan dengan baik pada pendidikan anak usia dini.
tentu, metode yang digunakan harus bersumber dari
ajaran dan nilai-nilai yang terkandung di dalam al-Qur*an
dan al-hadis. ada beberapa metode pembelajaran
pendidikan anak usia dini dalam pendidikan Islam.
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A. Pendahuluan

Menurut pendapat Muhaimin, Pendidikan Agama Islam
(PAl) yang selama ini berlangsung tampak kurang concern
terhadap persoalan tentang bagaimana mengubah pengetahuan
agama yang bersifat kognitif menjadi makna dan nilai yang
perlu diinternalisasikan dalam diri peserta didik untuk
bergerak, berbuat, dan berperilaku secara kongkret agamis
dalam kehidupan praksis sehari-hari.#”

Muhaimin selanjutnya menjelaskan, bahwa pelaksanaan
pendidikan agama yang berlangsung di sekolah dapat
dikatakan masih mengalami banyak kelemahan, bahkan dapat
dikatakan masih gagal. Kegagalan ini disebabkan karena
praktik pendidikannya hanya memperhatikan aspek kognitif
semata dari pertumbuhan kesadaran nilai-nilai (agama), dan
mengabaikan pembinaan aspek afektif dan kreatif-volitif, yakni
kemauan dan tekad mengamalkan nilai-nilai ajaran agama.
Akibatnya terjadi kesenjangan antara pengetahuan dan
pengalaman, antara genosis dan praksis dalam kehidupan nilai
agama, atau dalam praktik pendidikan agama berubah menjadi
pengajaran agama sehingga tidak mampu membentuk pribadi

47 Muhaimin. Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 168
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masyarakat, agama dan negara. Untuk mencapai tujuan ini
diperlukan kurikulum.

Kurikulum merupakan rancangan pendidikan yang
merangkum semua pengalaman belajar yang disediakan bagi
siswa di sekolah untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan
oleh siswa sendiri, keluarga, dan masyarakat. Pengembangan
kurikulum bagi PAI memerlukan suatu model yang dijadikan
landasan teoretis untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Model
atau konstruksi merupakan ulasan teoretis tentang suatu
konsepsi dasar. Pengembangan kurikulum diperlukan oleh PAI
terutama terkait dengan ciri-cirinya yang mengarahkan minat
dan bakat serta meningkatkan kemampuan akliah dan
keterampilan yang akan diterapkan dalam kehidupan konkret
peserta didik, pembinaan akhlak peserta didik, dan senantiasa
relevan dengan perkembangan zaman.

Ada lima model pengembangan kurikulum yang dapat
digunakan untuk PAI, yaitu: (1) model administratif, (2) model
dari bawah (grass roots), (3) model Hilda Taba, (4) model
Rogers, dan (5) model Ralp Tyler. Model pengembangan
kurikulum Rogers merupakan model yang paling rinci dan
fleksibel karena menyediakan peringkat empat model dari
peringkat yang paling sederhana sampai yang paling
sempurna.

Ada sejumlah faktor yang menyertai dan menyekitari
pengembangan  kurikulum. Faktor-faktor pendukungnya
meliputi perguruan tinggi, masyarakat, dan sistem nilai yang
berkembang pada masyarakat yang bersangkutan. Sedang
Faktor-faktor =~ penghambatnya adalah kurang waktu,
kekurangsesuaian pendapat baik antara sesama guru maupun
dengan kepala sekolah dan administrator, dan keterbatasan
kemampuan dan pengetahuan guru.
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Istilah Ekosistem Digital Pada Pembelajaran saat ini menjadi
sebuah kata yang merupakan satu hal yang sangat popular saat
ini, khususnya selama masa daring dan perkembangan Covid-19
mengingat pembelajaran dilakukan penuh secara daring,
ekosistem pembelajaran secara digital merupakan sebuah kata di
kalangan pembelajaran dan pengembangan dalam dunia teknologi
dan informasi yang muncul dan cukup banyak dicari pada
beberapa belakangan ini. Hal ini merupakan sebuah ide yang
menjadi isu yang cukup penting; sebuah konsep yang ditawarkan
untuk membantu organisasi dan instansi berjalan dan berpikir
secara strategis, kritis serta saling berkaitan mengenai
pembelajaran dan pelatihan, serta bisa membantu untuk mencapai
tujuan yang sudah ditetapkan pada jangka waktu pendek dan juga
Panjang dalam perencanaan.

Ekosistem pembelajaran adalah sebuah sistem yang
menyelaraskan pengguna, pembuat konten, kemajuan teknologi,
keragaman budaya, dan strategi, yang ada baik di dalam maupun
di luar organisasi, yang semuanya berdampak pada pembelajaran
formal dan informal yang berlangsung di organisasi tersebut. Kata
dari "ekosistem" menjadi kata kunci pada dalam sistem yang akan
dikembangkan, istilah ekosistem memang mengacu pada alam,
namun bisa diselaraskan dengan kemajuan teknologi. Ekosistem
pembelajaran adalah bagian yang setara dan juga perkembangan
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D. Kesimpulan

Program pembelajaran dan pengembangan bisa berhasil
jika kita bisa memperhatikan ekosistem pembelajaran yang bisa
dikembangkan dan disesuaikan dengan kondisi lingkungan,
teknologi, zaman dan peradaban. Fokus utama saat ini adalah
dengan mempelajari teknologi dan konten, menyebarluaskan
dan juga membuat konten baru yang lebih memiliki cakupan
yang luas.

Dukungan vyang berkelanjutan diperlukan agar
ekosistem digital berjalan dengan baik dan tetap terjaga,
lingkungan belajar bisa lebih aktif sehingga guru dan siswa
merasakan rasa kepemilikan dan kebanggaan atas
kesuksesannya yang berkelanjutan baik secara daring
maupun luring. Pentingnya ekosistem pembelajaran digital
memudahkan kegiatan pembelajaran secara efektif dan
efisien, selain itu kemudahan diberikan agar siswa dan guru
bisa Dberaktivitas dimana saja, kapan saja dan dengan
menggunakan beragam media.
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Indonesia adalah suatu negara yang terdiri dari berbagai
kelompok etnis, budaya, suku, dan agama sehingga Indonesia
secara sederhana dapat disebut sebagai masyarakat multikultural.
Akan tetapi, di lain pihak, realitas multikultural tersebut
berhadapan dengan kebutuhan mendesak untuk merekonstruksi
kembali kebudayaan nasional Indonesia yang dapat menjadi
integrating force yang mengikat seluruh keragaman etnis dan
budaya tersebut Indonesia memiliki kemajemukan suku.
Kemajemukan suku ini merupakan salah satu ciri masyarakat
Indonesia yang bisa dibanggakan. Akan tetapi, tanpa kita sadari
bahwa kemajemukan tersebut juga menyimpan potensi konflik
yang dapat mengancam kehidupan berbangsa dan bernegara.?’

Hal ini telah terbukti di beberapa wilayah Indonesia terjadi
konflik seperti di Sampit (antara Suku Madura dan Dayak), di
Poso (antara Kristiani dan Muslim), di Aceh (antara GAM dan RI),
ataupun perkelahian yang kerap terjadi antar kampung di
beberapa wilayah di pulau Jawa dan perkelahian pelajar antar
sekolah. Sekolah memegang peranan penting dalam menanamkan
nilai multikultural pada siswa sejak dini. Bila sejak awal mereka
telah memiliki nilai- nilai kebersamaan, toleran, cinta damai, dan
menghargai perbedaan, maka nilai- nilai tersebut akan tercermin

8 1 lis Arifudin, Pendidikan Multikultural Urgensi Implementasi di
Sekolah, Jurnal Pemikiran Alternatif Pendidikan, Vol 12, No 2,
2007, hlm. 1-2
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BERBASIS SEKOLAH
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A. Strategi Revitalisasi Manajemen Berbasis Sekolah

Penyelenggaraan sekolah menghadapi tantangan yang
semakin berat. Hal tersebut sejalan dengan perubahan dan
perkembangan sosial, budaya, serta politik di kalangan
masyarakat. Kondisi ini menuntut sekolah untuk melakukan
berbagai penyesuaian dan reformasi konsep manajemen
pendidikan. Dalam hal ini reformasi manajemen pendidikan
sekolah dengan model yang efektif merupakan tuntutan yang
mendesak, karena kompleksitas masa depan dituntut harus
makin bermutu dan berkualitas sesuai dengan harapan
masyarakat.

Dalam kondisi semacam ini, revitalisasi MBS merupakan
tuntutan mutlak yang harus dijadikan alternatif pemecahan
masalah pendidikan di sekolah, meskipun bukan satu-satunya
model yang dapat mendongkrak kualitas sekolah.

1. Beberapa Hal yang Perlu diperhatikan dalam Revitalisasi
Manajemen Berbasis Sekolah

Sehubungan dengan itu, sedikitnya terdapat 6 (enam)
hal yang perlu diperhatikan dalam revitalisasi MBS

Pemilihan kepala sekolah dan pendidik profesional
Bentuk partisipasi masyarakat dan orang tua
Pendanaan sekolah

Kualitas pembelajaran dan lulusan sekolah
Keterlibatan stakeholders Pendidikan

® an o
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pribadi peserta didik di sekolah. Dalam hal ini, sekolah
sebagai sistem sosial merupakan bagian integral dari sistem
sosial yang lebih besar, yaitu masyarakat. Sekolah dan
masyarakat memiliki hubungan yang sangat erat dalam
mencapai tujuan sekolah atau pendidikan secara efektif dan
efisien.

Meningkatkan kehidupan kerja sama yang baik
antara sekolah dan masyarakat guna mewujudkan sekolah
yang efektif dan efisien. Hubungan yang harmonis ini akan
membentuk hal-hal sebagai berikut.

a. Saling pengertian antara sekolah, orang tua,
masyarakat, dan lembaga-lembaga lain yang ada di
masyarakat, termasuk dunia kerja.

b. Saling membantu antara sekolah dan masyarakat
karena mengetahui manfaat arti dan pentingnya peran
masing-masing.

c. Kerja sama yang erat antara sekolah dengan berbagai
pihak yang ada di masyarakat dan mereka merasa ikut
bertanggungjawab atas suksesnya pendidikan di
sekolah.
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A. Pendahuluan

Kurikulum dapat menggambarkan luaran lulusan di
masa depan dari sebuah proses pembelajaran yang
dilaksanakan oleh satu lembaga pendidikan. Yang mana
didalamnya ada keterlibatan pemangku kepentingan bersama
civitas akademik secara bertanggungjawab melaksanakan
dengan mengacu pada visi, misi, tujuan dan strategi (VMTS)
yang dilandasi komitmen tinggi serta kecintaan terhadap
pendidikan. Kurikulum ini menjadi bagian penting dalam
menciptakan manusia yang cerdas, berpengetahuan,
memahami dan mampu menerapkan ilmu yang dipelajari di
dunia kerja maupun ditengah masyarakat.

Kata kurikulum selanjutnya menjadi suatu istilah yang
digunakan untuk menunjukan pada sejumlah mata pelajaran
yang harus ditempuh untuk mencapai suatu gelar atau ijazah.
Pengertian diatas sejalan dengan pendapat yang dikemukakan
oleh Saylor, Alexander, dan Lewis dalam buku Wina Sanjaya
menyatakan bahwa kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran
yang harus ditempuh peserta didik.1. (1).Wina Sanjaya,
Pembelajaran dalam Implementasi Kurikilum Berbasis
Kompetensi,(Jakarta: Prenada Media Group, 2005 ), h. 2.)

Pandangan tersebut lebih menekankan kurikulum
sebagai sejumlah mata pelajaran yang sering dihubungkan
dengan usaha untuk memperoleh ijazah, sedangkan ijazah
tersebut menggambarkan kemampuan. Oleh karena itu, hanya
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E. Penutup

Kemajuan hasil pendidikan, selaras dengan perjuangan
dan pengorbanan yang dilakukan. Kurikulum harus mendapat
perhatian serius untuk menghasilkan lulusan yang siap terjun
di dunia kerja dan pelayanan. Penyelenggara pendidikan,
selalu mengadakan evaluasi kurikulum secara berkala dan
perlu mendapat input dari pengguna lulusan dan para alumni.
Perbaikan dan pengembangan kurikulum melibatkan banyak
pihak dan ahli didalamnya sehingga tepat guna serta relevan
untuk diterapkan kurikulum yang dihasilkan.

Karena ini di dunia Perguruan Tinggi Theologi, maka
tidak mengabaikan faktor spiritual yang dapat dapat
menghasilkan karakter yang baik. Nilai kristiani harus nampak
sehingga menjadi agen perubahan. Memang sisi kognitif perlu
berisi pengetahuan luas; melengkapi skill, baik hard skill
maupun soft skill tidak boleh dilupakan, tetapi attitude dan
spiritual menjadi prioritas dalam perkembangan jaman
sekarang ini. Bagian ini begitu pentingnya dan sangat
diperhatikan di dunia kerja serta pelayanan. Tetaplah maju
dunia pendidikan di negeri tercinta ini.
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